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Abstract 

This study aims to determine the effect of education and training (in-service training) on employee 

performance at the Fire and Rescue Department, Rayon IV Wiyung, Surabaya City. The background of the 

research is based on the urgency of improving human resource quality, particularly in public service 

institutions that require speed, accuracy, and preparedness in responding to emergencies. This research 

uses a quantitative approach with a simple linear regression analysis method. The sample consisted of 30 

civil servant employees selected through a census technique. The results of the study show a positive and 

significant influence of education and training on employee performance. These findings strengthen the 

perspective that well-targeted and continuous training can enhance both technical competencies and work 

attitudes, ultimately supporting the delivery of quality public services. 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap organisasi, termasuk instansi pemerintah, dituntut untuk terus meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) sebagai aset strategis yang menentukan keberhasilan institusi. 

Kinerja pegawai yang optimal merupakan hasil dari manajemen SDM yang baik, yang mencakup 

kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja yang profesional (Rachmawati, 2016). 

Dalam konteks pelayanan publik seperti Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota 

Surabaya, peningkatan kualitas SDM sangat penting mengingat tanggung jawab instansi ini dalam 

memberikan layanan penyelamatan yang cepat dan tepat, salah satunya melalui program "Respon 

Time 7 Menit" yang terkenal. 

Pendidikan dan pelatihan (diklat) menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja pegawai. 

Pelatihan yang diberikan secara terstruktur, sesuai kebutuhan tugas, dan dilakukan secara berkala 

dapat meningkatkan keterampilan teknis maupun soft skills pegawai. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Hardjanto (2012), pelatihan bersifat praktis dan dapat langsung diterapkan dalam pekerjaan. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Notoatmodjo (2003) yang menegaskan bahwa pendidikan dan 

pelatihan mampu mengubah perilaku serta meningkatkan kemampuan dan keterampilan individu. 

Program diklat seperti Diklat Pemadam I dan ICS yang diterapkan di Dinas Pemadam Kebakaran 

Surabaya, ditujukan untuk memperkuat kompetensi baik bagi pemula maupun jajaran komando. 

Fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya di Rayon IV Wiyung Kota Surabaya, 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam penguasaan keterampilan teknis serta sikap kerja 

antarpegawai. Kurangnya attitude dan penguasaan peralatan menjadi isu utama yang 

mempengaruhi kolaborasi antar-rayon. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
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pengaruh diklat terhadap peningkatan kinerja pegawai dengan harapan dapat memberikan solusi 

terhadap ketimpangan tersebut. Dukungan dari hasil penelitian terdahulu, seperti Sahat (2014) dan 

Lia (2009), menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja, menjadi dasar 

penting untuk melanjutkan kajian ini. 

Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual serta kepribadian individu. Menurut Mondy (2008:210), pendidikan 

adalah bagian dari upaya pengembangan kompetensi pegawai, terutama yang bersifat konseptual 

dan jangka panjang. Pendidikan cenderung lebih ditekankan pada pegawai tingkat manajerial, dan 

bertujuan untuk memperluas pengetahuan serta membentuk pola pikir strategis. Dalam konteks 

pendidikan pada organisasi, keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dapat dilihat dari kualitas 

instruktur, relevansi materi, hingga kesesuaian antara kompetensi peserta dengan tujuan program 

(Mangkunegara, 2011). 

Pelatihan Diklat 

Pelatihan atau diklat merupakan kegiatan yang bersifat praktis, segera, dan spesifik sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan. Hardjanto (2012) menyatakan bahwa pelatihan berorientasi pada 

penguasaan keterampilan teknis dan operasional yang langsung dapat diterapkan di tempat kerja. 

Sedangkan menurut Dessler (2010:280), pelatihan bertujuan untuk mengajarkan keterampilan 

yang dibutuhkan karyawan dalam menjalankan tugasnya. Dalam pelaksanaannya, pelatihan yang 

baik mencakup unsur instruktur berpengalaman, materi yang relevan, metode yang efektif, dan 

peserta yang antusias. Semua elemen ini dapat menciptakan peningkatan signifikan terhadap 

kompetensi kerja, efektivitas organisasi, dan produktivitas (Mangkunegara, 2011). 

Kinerja Pegawai  

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam menjalankan tugas sesuai 

tanggung jawab yang diberikan. Prawirosentono (2008:2) menyebutkan bahwa kinerja 

mencerminkan upaya individu maupun kelompok dalam mencapai tujuan organisasi dengan cara 

yang sah dan etis. Menurut Miner (2007:172), kinerja dapat dilihat dari empat aspek utama: 

kualitas kerja, kuantitas kerja, waktu kerja, dan kerja sama. Michel (2001) dalam Haryanti (2017) 

juga menambahkan indikator lain seperti komunikasi, kecepatan, kemampuan, dan inisiatif. 

Kinerja pegawai yang baik tidak hanya berdampak pada keberhasilan personal, tetapi juga sangat 

menentukan efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal, yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. 

Pendekatan ini sesuai dengan pandangan Sugiyono (2014:8), yang menyatakan bahwa metode 

kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, dengan dasar pemikiran 

positivistik serta pengumpulan data melalui instrumen penelitian yang terstruktur. 
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Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan Kota Surabaya di Rayon IV Wiyung, yang berjumlah 98 orang. Mereka terdiri dari 

berbagai jabatan seperti kepala rayon, kepala pos, komandan regu, jurumudi, dan juru padam. 

Populasi ini dipilih karena relevan dengan fokus penelitian terhadap pengaruh diklat terhadap 

kinerja pegawai (Sugiyono, 2008:115). 

Sampel 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 responden dari total 

populasi. Sampel ini ditentukan berdasarkan kuisioner yang kembali dan valid untuk dianalisis. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara sensus terbatas, dengan mempertimbangkan 

ketersediaan data dan kemudahan akses terhadap responden yang sesuai dengan kriteria penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuisioner tertutup yang dibagikan langsung 

kepada responden. Data yang dikumpulkan meliputi variabel pendidikan dan pelatihan (X) serta 

kinerja pegawai (Y), dengan indikator yang telah ditentukan. Selain data primer, peneliti juga 

menggunakan data sekunder dari dokumen dan referensi ilmiah pendukung (Sugiyono, 2014). 

Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dengan uji validitas dan reliabilitas 

untuk memastikan keakuratan instrumen. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik seperti uji 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memenuhi syarat analisis regresi. 

Setelah itu, digunakan analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh antara pendidikan 

dan pelatihan terhadap kinerja pegawai (Ghozali, 2018). Hasil uji regresi menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel X terhadap variabel Y. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian benar-benar 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid apabila item-item dalam 

kuisioner memiliki korelasi signifikan terhadap skor total (Sugiyono, 2014). 

Uji validitas dilakukan menggunakan teknik Pearson Product Moment terhadap 20 butir kuisioner. 

Nilai r tabel sebesar 0,361 (n = 30, α = 0,05). Seluruh nilai r hitung dari item kuisioner berkisar 

antara 0,364 sampai 0,818, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

penelitian. 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi suatu instrumen dalam 

menghasilkan data. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 

(Sugiyono, 2014). 

Tabel 1.Hasil Uji Reliabilitas 

Nilai Cronbach’s Alpha Jumlah Butir 

Kuisioner (N) 

0.802 20 

Sumber : SPSS 

Berdasarkan pengujian, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha = 0,802. Nilai ini menunjukkan bahwa 

seluruh item kuisioner memiliki tingkat konsistensi yang tinggi, sehingga instrumen reliabel. 
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Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi secara normal. Uji 

ini penting karena analisis regresi mempersyaratkan data residual terdistribusi normal (Ghozali, 2018). Uji 

dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov Test. Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,13 > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. Ini berarti data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat 

antarvariabel bebas dalam model regresi. Suatu model bebas multikolinearitas jika nilai Tolerance 

> 0,10 dan VIF < 10 (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, nilai Tolerance = 1,00 dan VIF = 1,00. 

Karena hanya terdapat satu variabel independen (pendidikan dan pelatihan), maka tidak terdapat 

gejala multikolinearitas. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : SPSS 

Uji Analisis Linear Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung antara 

satu variabel independen terhadap satu variabel dependen (Sugiyono, 2014). 

Tabel. 3 Hasil Uji Analisis Linear Sederhana 

 

Sumber : SPSS 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan dan pelatihan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Rayon IV Wiyung Kota Surabaya. Nilai 

signifikansi sebesar 0,00 (< 0,05) mengindikasikan bahwa hipotesis diterima, di mana peningkatan 

pendidikan dan pelatihan akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja pegawai. Hasil ini 

Standardi

zed

Coefficie

nts
t Sig.

B Std. Error Beta
  

Tolerance
VIF

(Constant

)
8.72 6.00 1.45 0.16

Pendidik

an dan 

Pelatihan 

(X)

1.02 0.16 0.77 6.34 0.00 1.00 1.00

Model

Unstandardized

Coefficients

Collinearity 

Statistics

Standar

dized

Coeffici

ents
T Sig.

B
Std. 

Error
Beta

(Consta

nt)
8.72 6.00 1.45 0.16

Pendidi

kan dan 

Pelatiha

n (X)

1.02 0.16 0.77 6.34 0.00

Model

Unstandardized

Coefficients
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menunjukkan bahwa pelaksanaan diklat yang tepat sasaran, seperti pelatihan teknis dan pembinaan 

mental, dapat meningkatkan kompetensi pegawai baik secara pengetahuan maupun keterampilan 

lapangan. 

Penemuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2011), yang 

menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan faktor penting dalam membentuk kualitas 

kinerja pegawai. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Rahmah et al. (2023), 

yang menunjukkan hubungan signifikan antara diklat dan kinerja pegawai. Artinya, investasi 

organisasi dalam pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan akan memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu layanan publik. Bagi instansi seperti pemadam 

kebakaran yang bekerja dalam tekanan dan situasi darurat, kompetensi pegawai menjadi syarat 

mutlak bagi optimalnya pelayanan kepada masyarakat. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) terhadap Kinerja Pegawai 

pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan di Rayon 4 Wiyung Kota Surabaya” 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan analisis regresi linear sederhana terhadap 30 pegawai ASN 

sebagai sampel, diketahui bahwa pendidikan dan pelatihan (diklat) berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas kerja, keterampilan, serta sikap kerja pegawai. Penelitian ini juga 

mengangkat permasalahan nyata yang terjadi di lapangan, yaitu kurangnya attitude dan belum 

meratanya kompetensi pegawai dalam mengoperasikan peralatan maupun menjalin kerja sama 

lintas rayon, yang menjadi dasar penting dilakukannya peningkatan SDM melalui program diklat 

yang terarah dan tepat sasaran. 

Temuan ini memiliki implikasi penting secara praktis dan teoretis. Secara praktis, hasil 

penelitian dapat menjadi acuan bagi pimpinan instansi, khususnya Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan Rayon IV Wiyung, untuk terus meningkatkan efektivitas program pendidikan dan 

pelatihan sebagai strategi pengembangan kinerja pegawai. Secara teoretis, temuan ini memperkuat 

hasil-hasil penelitian terdahulu dan menegaskan bahwa pendidikan serta pelatihan yang tepat dapat 

meningkatkan performa pegawai dalam organisasi pelayanan publik. Dengan begitu, hasil 

penelitian ini tidak hanya memberikan bukti ilmiah, tetapi juga mendorong perumusan kebijakan 

internal berbasis data yang mendukung penguatan kualitas SDM secara berkelanjutan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran berikut dapat dibuat: 

Peneliti memberikan beberapa saran dan rekomendasi kepada berbagai pihak terkait dengan 

keterbatasan-keterbatasan yang ada pada penelitian ini. Sebagai rekomendasi utama, penelitian 

selanjutnya yang akan menguji variabel pendidikan dan pelatihan yang dihubungkan dengan 

kinerja pegawai diharapkan dapat meneliti faktor-faktor yang holistik baik secara internal maupun 

eksternal. Penelitian tersebut dapat menggunakan metode yang bisa memperdalam wawasan 

terkait hubungan kedua variabel tersebut. Sebagai contoh, pengguaan metode kualitatif yang 

mendalam seperti observasi secara partisipan maupun penelitian jangka panjang dapat membantu 

memperluas pemahaman yang konkret terkait hubungan kedua variabel tersebut. Selain itu, 
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peneliti juga merekomendasikan dilakukannya penelitian dengan variabel yang serupa pada 

instansi-instansi ataupun perusahaan-perusaahan yang lain dengan mempertimbangkan urgensi 

terkait kinerja pegawai sebagai salah satu indikator keberhasilan. Mengetahui keterbatasan pada 

penelitian ini, peneliti juga memberikan saran untuk melakukan penelitian pada berbagai daerah 

yang lain agar bisa tercipta pemahaman yang meluas terkait hubungan kedua variabel tersebut. 
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